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KAJIAN PUSTAKA
MANAJEMEN SUPERVISI REFLEKTIF KOLABORATIF DALAM MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN 
DI KELOMPOK BERMAIN

[bookmark: _Toc223149014]Landasan Teoritis 
Grand Theory Manajemen (G.R. Terry). Manajemen secara umum didefinisikan sebagai serangkaian proses untuk mencapai tujuan organisasi melalui penggunaan sumber daya secara efektif. Menurut George R. Terry, manajemen adalah “suatu proses yang khas, terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan”. Definisi ini menunjukkan bahwa terdapat empat fungsi manajemen pokok (sering disingkat POAC: Planning, Organizing, Actuating, Controlling). Berikut penjelasan keempat fungsi manajemen tersebut menurut Terry dan para ahli lainnya:
a. Perencanaan (Planning): Proses dasar dalam menetapkan tujuan serta langkah-langkah untuk mencapainya. Terry menjelaskan perencanaan sebagai tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta, membuat asumsi tentang kondisi masa depan, serta merumuskan kegiatan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dalam perencanaan, manajer memutuskan apa yang akan dilakukan, kapan dilaksanakan, bagaimana melaksanakannya, dan siapa yang akan melaksanakan, sehingga terdapat arah yang jelas sebelum tindakan dijalankan.

b. Pengorganisasian (Organizing): Upaya mengumpulkan dan mengatur sumber daya (manusia maupun non-manusia) sesuai tugas dan fungsinya. Menurut Terry, pengorganisasian berarti menempatkan orang-orang pada posisi yang tepat sesuai keahlian agar dapat melaksanakan rencana yang telah disusun. Dengan 
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pengorganisasian yang baik, setiap anggota organisasi memahami peran dan tanggung jawabnya, sehingga kerja tim terkoordinasi menuju tujuan yang sama.
c. Pelaksanaan (Actuating): Tahap menggerakkan orang-orang dalam organisasi agar bekerja sesuai rencana dan pembagian tugas. Fungsi ini terkait aspek kepemimpinan dan motivasi. Terry menyebut penggerakan sebagai upaya membuat organisasi berjalan menurut pembagian kerja masing-masing, menggerakkan semua sumber daya agar kegiatan berlangsung sesuai rencana dan mencapai tujuan. Intinya, manajer mendorong, membimbing, dan memotivasi anggota organisasi supaya tugas terlaksana dengan semangat dan efektif.
d. Pengawasan (Controlling): Fungsi untuk memastikan pelaksanaan kegiatan sesuai rencana dan mengambil tindakan koreksi jika ada penyimpangan. Terry menjelaskan pengawasan sebagai proses menentukan standar, mengukur pelaksanaan, membandingkan dengan standar, lalu melakukan perbaikan bila perlu, agar pelaksanaan sesuai rencana. Dengan kontrol yang baik, manajer dapat menjamin tujuan benar-benar tercapai dan kendala segera diatasi.
1. [bookmark: _Toc223149015]Landasan Enam Sistem Nilai
Sejumlah pakar manajemen lain mengemukakan fungsi-fungsi serupa dengan penekanan berbeda. Koontz & O’Donnell misalnya menambahkan fungsi staffing (penyusunan personalia) dan directing/leading (kepemimpinan) dalam fungsi manajemen. John F. Mee mengganti istilah “penggerakan” dengan motivating (pemberian motivasi), sementara Henry Fayol klasiknya mencantumkan lima fungsi: perencanaan, pengorganisasian, commanding (memerintah), coordinating (koordinasi), dan pengendalian. Meskipun istilah dan jumlahnya bervariasi, esensi fungsi-fungsi manajemen tersebut pada dasarnya sama dan berurutan – mulai dari merencanakan hingga mengendalikan  sebagai tugas yang harus dilaksanakan setiap manajer secara efektif.
1) Konteks Supervisi Akademik Reflektif Kolaboratif. 
Dalam lingkup pendidikan, kepala sekolah sebagai manajer pendidikan menerapkan fungsi-fungsi manajemen di atas untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui supervisi akademik. Artinya, manajemen supervisi meliputi perencanaan program supervisi, pengorganisasian pelaksanaannya, penggerakan (pelaksanaan) supervisi di lapangan, serta pengawasan dan evaluasi hasil supervisi. Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menggunakan manajemen supervisi mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan hingga evaluasi sebagai strategi meningkatkan kinerja guru. Hal ini sejalan dengan konsep instructional leadership (kepemimpinan instruksional) yang dikemukakan 
Hallinger. Hallinger (2011) menekankan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab memfasilitasi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembinaan, pemantauan, serta pemberian umpan balik yang konstruktif. Dengan demikian, supervisi akademik dipandang bukan lagi sekadar “pengawasan” administratif yang top-down, melainkan bagian integral dari manajemen mutu pembelajaran. Fokusnya adalah membantu guru berkembang profesional, bukan mencari kesalahan. Penerapan fungsi-fungsi manajemen secara kolaboratif dan reflektif dalam supervisi inilah yang menjadi inti Manajemen Supervisi Reflektif Kolaboratif untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
2) Teori Supervisi Akademik
Definisi dan Tujuan Supervisi Akademik. Supervisi akademik merupakan supervisi yang berfokus pada aspek akademik/pembelajaran, yaitu kegiatan pembinaan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar-mengajar. Para ahli mendefinisikan supervisi akademik sebagai layanan profesional kepada guru dalam rangka memperbaiki praktik pengajarannya. Mulyasa (2013) menyatakan “supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan segera”. Esensi dari supervisi akademik bukanlah menilai kinerja guru secara menghakimi, melainkan membantu guru mengembangkan profesionalismenya dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan kata lain, tujuan utama supervisi akademik adalah menolong guru secara sadar untuk tumbuh dan berkembang menjadi pendidik yang lebih cakap dalam menjalankan tugasnya. Melalui supervisi, guru dibimbing menemukan kekurangan dalam pengajarannya dan diperlihatkan cara memperbaikinya secara mandiri.
3) Prinsip-Prinsip Supervisi. 
Agar supervisi akademik efektif, pelaksanaannya harus memperhatikan prinsip-prinsip tertentu. Sagala (2010) mengemukakan bahwa supervisi pendidikan hendaknya bersifat ilmiah (dilakukan secara sistematis, berkesinambungan, berdasarkan data objektif), demokratis (dilaksanakan dalam hubungan kemitraan, tidak otoriter), kooperatif (melibatkan kerja sama antara supervisor dan guru), serta konstruktif dan kreatif (memberikan masukan yang membangun dan mendorong inovasi). Prinsip lainnya adalah berkesinambungan (berkelanjutan), terarah pada kebutuhan nyata guru, dan berfokus pada upaya perbaikan bukan mencari-cari kesalahan. Dengan prinsip ilmiah dan demokratis, supervisi menciptakan suasana saling percaya sehingga guru terbuka menerima saran untuk perbaikan.
4) [bookmark: _Toc221613834]Jenis dan Model Supervisi. 
Dalam praktiknya, supervisi pendidikan dapat dibedakan menjadi dua kategori utama: supervisi akademik dan supervisi administratif. Supervisi akademik (instructional supervision) ditujukan langsung pada perbaikan proses pembelajaran di kelas, sedangkan supervisi administratif menitikberatkan pada aspek administrasi pendidikan sebagai pendukung terselenggaranya pembelajaran. Contoh supervisi administratif misalnya pengawasan terhadap kelengkapan perangkat pembelajaran, administrasi sekolah, dan kepatuhan terhadap peraturan. Adapun dalam supervisi akademik terdapat berbagai pendekatan/model, antara lain supervisi klinis, supervisi kolaboratif, hingga model-model modern seperti peer coaching dan professional learning community. Acheson & Gall (2011) menggambarkan supervisi akademik efektif harus berfokus pada hubungan profesional yang sehat antara supervisor dan guru, dengan proses yang meliputi: (1) dialog terbuka, (2) observasi kelas yang objektif, (3) refleksi bersama atas temuan, dan (4) pemberian dukungan secara berkelanjutan. Langkah-langkah semacam ini sering dikaitkan dengan supervisi klinis dalam literatur, di mana supervisor dan guru merencanakan pengajaran, melakukan observasi, lalu berdiskusi reflektif tentang temuan untuk perbaikan.
5) [bookmark: _Toc221613835]Karakteristik Supervisi Reflektif Kolaboratif. 
Supervisi reflektif kolaboratif (often abbreviated SRK) merupakan model supervisi akademik modern yang menempatkan guru sebagai mitra sejajar dalam proses supervisi. Alih-alih supervisor bertindak sebagai “atasan” yang mengawasi secara kaku, pada pendekatan kolaboratif supervisor berperan sebagai fasilitator atau coach bagi guru. 					Beberapa karakteristik kunci supervisi kolaboratif menurut para ahli antara lain: (a) Hubungan kemitraan – kepala sekolah/pengawas berperan sebagai mitra kerja bagi guru, berbagi keahlian dan saling belajar, bukan sekadar atasan yang memberi instruksi; (b) Diskusi terbuka – proses supervisi diwarnai komunikasi dua arah, curah pendapat, dan refleksi bersama mengenai masalah pembelajaran yang dihadapi guru; (c) Fleksibilitas – pelaksanaan supervisi dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan waktu yang tepat, tidak terbatas pada jadwal formal, sehingga lebih responsif terhadap situasi nyata; dan (d) Pembelajaran berkelanjutan – melalui refleksi terus-menerus dan umpan balik, supervisi kolaboratif mendorong guru untuk terus belajar dan meningkatkan kompetensinya secara berkesinambungan. Inti dari supervisi reflektif kolaboratif adalah suasana kemitraan yang suportif: guru merasa aman untuk mengemukakan kesulitan, merenungkan praktiknya, dan menerima saran, sementara supervisor berfokus pada pemberdayaan guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Ross L. (1980) bahwa supervisi harus dipandang sebagai layanan untuk perbaikan pengajaran, bukan inspeksi mencari kesalahan. Dengan pendekatan reflektif kolaboratif, umpan balik yang diberikan bersifat konstruktif dan dialogis, sehingga guru lebih termotivasi untuk melakukan perbaikan. 											Supervisi jenis ini terbukti meningkatkan kepercayaan diri guru dan membangun budaya saling percaya di sekolah. Para pakar pendidikan mendukung efektivitas supervisi reflektif kolaboratif. Acheson & Gall menegaskan pentingnya dialog reflektif dan kemitraan dalam supervisi, sementara Mulyasa juga mendorong supervisi yang humanis dan partisipatif sebagai upaya pengembangan profesional guru. Penelitian oleh DuFour (2004) dan karyawan menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dalam pembinaan guru terbukti berhasil meningkatkan kinerja guru dan kualitas sekolah. Dengan demikian, teori supervisi akademik modern mengarah pada praktik supervisi yang reflektif, kolaboratif, dan berkelanjutan sebagai kunci peningkatan mutu pembelajaran.
6) Teori Reflektif dalam Pendidikan
Definisi dan Pentingnya Refleksi bagi Guru. Refleksi dalam konteks pendidikan merujuk pada proses perenungan dan evaluasi kritis oleh guru terhadap praktik pembelajarannya sendiri, dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitas pengajaran. Gagasan tentang guru reflektif telah lama dikemukakan oleh para ahli. John Dewey (1933), sebagai pelopor pemikiran reflektif, mendefinisikan reflective thinking sebagai “active, persistent, and careful consideration” terhadap suatu kepercayaan atau pengetahuan dalam terang bukti yang mendukungnya dan konsekuensi yang dihasilkannya. Artinya, refleksi bukan sekadar lamunan pasif, melainkan upaya aktif dan tekun memikirkan pengalaman mengajar secara mendalam. Zeichner & Liston (1996) menggambarkan guru reflektif sebagai guru yang mampu meninjau kembali praktik pengajarannya secara kritis untuk meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar. Guru tidak begitu saja menerima apa yang terjadi di kelas, melainkan secara sadar menganalisis apa yang berhasil dan yang tidak, lalu mencari cara memperbaikinya. Pentingnya refleksi bagi guru terletak pada kemampuannya menjembatani teori dan praktik: melalui refleksi, guru mengaitkan pengalaman nyata di kelas dengan konsep atau teori pendidikan, sehingga tumbuh pemahaman yang lebih mendalam tentang pekerjaannya dan muncul inovasi baru.
1. [bookmark: _Toc223149016]Landasan Kebijakan 
1) Proses dan Model Refleksi Menurut Ahli. 
Proses refleksi guru dapat dilakukan secara sistematis melalui tahapan tertentu. Zeichner & Liston mengemukakan beberapa langkah refleksi praktis, antara lain: (1) mengidentifikasi masalah atau aspek pembelajaran yang ingin diperbaiki, (2) menganalisis penyebab atau faktor-faktor yang memengaruhi masalah tersebut, (3) mendiskusikannya dengan rekan sejawat atau supervisor untuk mendapat masukan (refleksi kolaboratif), dan (4) merumuskan serta melaksanakan tindakan perbaikan yang dianggap efektif. 
Siklus semacam ini mirip dengan siklus refleksi dalam action research atau model plan–do–review yang sering digunakan dalam pengembangan profesional guru. Dewey sendiri menyatakan bahwa proses refleksi melibatkan suspension of judgment (menahan penilaian terburu-buru) dan menggunakan pendekatan ilmiah dalam memecahkan masalah praktis. Dalam konteks refleksi guru, hal ini berarti guru mengumpulkan data atau bukti dari kelas (misal hasil belajar siswa, observasi perilaku), kemudian berpikir logis untuk menyimpulkan apa yang harus diperbaiki.
Dewey menekankan bahwa refleksi harus didasarkan pada logika dan bukti, bukan perasaan semata. Dengan bersandar pada data, guru dapat terhindar dari bias subyektif atau fallacy dalam menilai praktiknya sendiri. Sebagai contoh, alih-alih langsung berpikir “Saya guru yang gagal karena kelas ribut”, melalui refleksi logis guru akan mencari penyebab mengapa kelas ribut (mungkin strategi mengajarnya kurang variatif) dan tidak terjebak bias menyalahkan diri secara berlebihan.
2) Refleksi dalam Supervisi dan Peningkatan Mutu Pembelajaran. 
Teori refleksi menegaskan bahwa peningkatan kualitas pengajaran sangat bergantung pada kemampuan guru untuk belajar dari pengalamannya. Dengan refleksi, guru mengubah pengalaman mentah menjadi pengetahuan praktis untuk bekal tindakan selanjutnya. Oleh sebab itu, refleksi menjadi bagian penting dalam supervisi akademik. Pada supervisi reflektif kolaboratif, guru didorong untuk melakukan refleksi diri atas hasil observasi kelas, kemudian mendiskusikannya bersama supervisor. Proses ini membantu guru berpindah dari tahap "pra-reflektif" (misalnya bingung mengapa pembelajaran tidak efektif) menuju “reflective judgment” (kesimpulan logis tentang apa yang harus diperbaiki) dengan bantuan dialog dan pertanyaan dari supervisor. 
Penelitian telah menunjukkan manfaat refleksi bagi peningkatan kompetensi guru. Guru yang rutin melakukan refleksi cenderung lebih adaptif, kreatif, dan terus-menerus memperbaiki metode mengajarnya. Zeichner & Liston (1996) menyebutkan bahwa refleksi kritis mampu menghindarkan guru dari praktik rutin yang stagnan, menuju praktik profesional yang dinamis dan kontekstual. 
Oleh karena itu, refleksi dianggap sebagai ciri guru profesional. Dalam konteks SRK, refleksi merupakan roh dari supervisi itu sendiri – supervisi reflektif kolaboratif menekankan pentingnya refleksi sebagai bagian dari pengembangan kompetensi guru. Dengan refleksi, guru mengambil kepemilikan atas pembelajarannya sendiri dan termotivasi untuk terus belajar. Singkatnya, teori reflektif menggarisbawahi bahwa guru yang reflektif cenderung menjadi guru yang efektif, sehingga strategi supervisi yang baik haruslah mendorong dan melatih keterampilan refleksi ini.
3) [bookmark: _Toc221613836]Teori Kolaborasi dalam Pembelajaran dan Supervisi
Pengertian Kolaborasi dan Manfaatnya di Sekolah. Kolaborasi secara umum diartikan sebagai proses bekerja sama antara dua pihak atau lebih untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Gray (1989), kolaborasi merupakan suatu proses berpikir dan berinteraksi di mana pihak-pihak yang terlibat melihat berbagai aspek berbeda dari sebuah masalah, lalu mencari solusi atas perbedaan tersebut dengan menggabungkan pemikiran mereka.Definisi ini menekankan bahwa kolaborasi bukan sekadar bekerja beriringan, tetapi benar-benar berpikir bersama secara sinergis, memanfaatkan keahlian dan sudut pandang masing-masing secara komplementer. 
Dalam konteks sekolah, kolaborasi antar pendidik berarti guru, kepala sekolah, dan staf saling berbagi ide, saling membantu, dan belajar satu sama lain untuk meningkatkan mutu pembelajaran. DuFour (2004) menyatakan bahwa kualitas pembelajaran di sekolah meningkat ketika guru bekerja dalam budaya yang kolaboratif, bukan secara terisolasi. Artinya, sekolah yang memiliki budaya kolaboratif (misalnya melalui Professional Learning Communities atau kelompok kerja guru) cenderung lebih berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dibanding sekolah di mana guru-gurunya bekerja sendiri-sendiri. 				
Kolaborasi antar guru memberikan berbagai manfaat, antara lain: (1) pertukaran ide – guru dapat saling bertukar strategi, metode, dan sumber belajar sehingga memperoleh ide-ide baru; (2) pemecahan masalah bersama – tantangan dalam pembelajaran (misalnya menangani siswa kesulitan belajar) lebih mudah diatasi lewat diskusi dan brainstorming kolektif; (3) peningkatan profesionalisme – melalui kolaborasi, guru terdorong untuk terus belajar dan meningkatkan kompetensi (misalnya saling berbagi praktik terbaik, saling observasi kelas); dan (4) terciptanya budaya saling mendukung – kolaborasi membangun iklim kerja yang saling percaya dan mendukung di sekolah, di mana keberhasilan satu guru dihargai bersama dan kesulitan yang dialami guru diatasi secara gotong royong. Dengan demikian, kolaborasi berperan penting dalam mendorong inovasi dan perbaikan berkelanjutan di lingkungan pendidikan. Pandangan Ahli tentang Kolaborasi (DuFour, Vygotsky, Mulyasa). Para pakar pendidikan sepakat mengenai nilai strategis kolaborasi. Richard DuFour (tokoh Professional Learning Community) menekankan bahwa “guru bekerja bersama secara kolaboratif dalam tim” adalah salah satu pilar sekolah efektif, karena tim guru dapat menganalisis hasil belajar siswa secara kolektif dan merumuskan tindak lanjut secara bersama. 	Hasil penelitian DuFour menunjukkan sekolah yang berhasil meningkatkan prestasi siswa adalah yang para gurunya rutin bertemu untuk merencanakan pembelajaran, membuat asesmen bersama, dan saling memberi umpan balik. Sementara itu, dari sudut pandang teori belajar, Lev Vygotsky memberikan landasan teoretis mengapa kolaborasi penting. Teori sosio-kultural Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses sosial – siswa (dan juga orang dewasa) belajar melalui interaksi dengan orang lain yang lebih mahir atau sejawat (more knowledgeable others).
Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky menjelaskan bahwa seseorang dapat mencapai tingkat perkembangan potensialnya dengan bantuan atau kolaborasi pihak lain. “Kolaborasi adalah elemen esensial dalam kerja produktif di ZPD, karena Vygotsky memandang belajar sebagai proses sosial,” demikian menurut interpretasi Billings & Walqui (2020) atas teori Vygotsky. Artinya, baik peserta didik maupun guru dapat berkembang lebih optimal saat mereka berdialog, bertukar pikiran, dan bekerja secara kolaboratif. 				Dalam konteks guru, kolaborasi dengan rekan sejawat atau mentor memungkinkan guru melihat perspektif baru, mendapatkan umpan balik, dan meningkatkan keterampilan pedagogiknya yang mungkin sulit dicapai sendirian. Adapun Mulyasa dan para pakar pendidikan Indonesia juga mendorong budaya kolaboratif di sekolah. Mulyasa (2011) menyebut bahwa kepala sekolah hendaknya memfasilitasi terbentuknya kelompok-kelompok kerja guru (KKG/MGMP) sebagai wahana guru belajar bersama, saling berbagi pengalaman, dan memecahkan masalah pembelajaran secara kolektif. Kolaborasi antar guru yang memiliki latar belakang dan pengalaman berbeda dipandang sangat penting untuk saling bertukar pengetahuan dan meningkatkan kemampuan dalam mengatasi permasalahan pendidikan. Dengan saling berbagi, guru junior dapat belajar dari guru senior, dan sebaliknya guru yang lebih berpengalaman juga mendapatkan ide segar dari rekan-rekan mudanya. 
4) Kerangka Pemikiran Penelitian
Manajemen Supervisi Reflektif Kolaboratif sebagai variabel utama dikonseptualisasikan melalui perpaduan teori manajemen, refleksi, dan kolaborasi. Manajemen Supervisi Reflektif Kolaboratif (oleh kepala sekolah) dalam penelitian ini mencakup penerapan fungsi-fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan di dalam aktivitas supervisi akademik yang berlandaskan prinsip refleksi dan kolaborasi. Melalui perencanaan yang matang, kepala sekolah menyusun program supervisi (jadwal, materi observasi, kriteria keberhasilan) yang reflektif (mendorong guru melakukan refleksi diri) dan kolaboratif (melibatkan guru dalam perencanaan tersebut). 
Fungsi pengorganisasian dijalankan dengan membentuk tim atau pasangan pendamping (mentor) antar guru, menyiapkan instrumen observasi reflektif, serta menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung budaya terbuka. Pada tahap pelaksanaan, kepala sekolah melakukan supervisi kelas bersama guru secara kolaboratif: misalnya observasi kelas dilanjutkan post-conference reflektif, di mana guru dan supervisor duduk bersama menganalisis pembelajaran yang telah berlangsung.
 Di sini prinsip refleksi sangat ditekankan guru diajak mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pembelajarannya, sedangkan supervisor memberikan masukan konstruktif tanpa menghakimi. Fungsi pengawasan/pengendalian diwujudkan dalam bentuk monitoring dan evaluasi berkelanjutan: kepala sekolah memantau tindak lanjut perbaikan yang dilakukan guru, mengevaluasi peningkatan kemampuan guru, serta bila perlu melakukan siklus supervisi berikutnya hingga tercapai peningkatan mutu yang diharapkan.
Kerangka pemikiran di atas berpijak pada asumsi teoritis bahwa penerapan manajemen supervisi yang reflektif dan kolaboratif akan meningkatkan mutu pembelajaran. Melalui supervisi yang terencana dan terlaksana dengan baik, guru memperoleh umpan balik untuk memperbaiki strategi mengajarnya. 
Refleksi yang difasilitasi dalam supervisi membantu guru menyadari kekurangan dan segera melakukan inovasi dalam pembelajaran. Sementara itu, kolaborasi memastikan guru tidak bekerja sendiri; mereka mendapat dukungan moral dan profesional dari supervisor maupun rekan sejawat. Kombinasi refleksi dan kolaborasi ini diyakini mampu meningkatkan kinerja guru dalam mengajar, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan mutu pembelajaran di kelas. Dengan kata lain,	Manajemen Supervisi Reflektif Kolaboratif berperan sebagai input atau proses yang memengaruhi kualitas proses pendidikan (output), yang diukur melalui mutu pembelajaran (misalnya lebih aktifnya siswa, metode mengajar yang lebih baik, hasil belajar meningkat, dsb.). hubungan tersebut fungsi-fungsi manajemen dan prinsip refleksi serta kolaborasi berkontribusi pada terlaksananya supervisi reflektif kolaboratif, dan akhirnya menghasilkan mutu pembelajaran yang lebih baik.
Sebagai penutup pada bab kajian pustaka ini, dapat ditegaskan bahwa kerangka teoritis yang telah diuraikan – mencakup teori manajemen POAC, supervisi akademik, refleksi pendidikan, dan kolaborasi – menjadi landasan bagi analisis temuan penelitian pada Bab IV. Dengan landasan teori yang kuat, peneliti akan menganalisis bagaimana kepala sekolah di KB X dan Y menerapkan manajemen supervisi reflektif kolaboratif serta sejauh mana hal itu berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Semua konsep yang telah dibahas di atas akan dijadikan acuan dalam melihat fenomena empiris di lapangan, sehingga diharapkan analisis penelitian memiliki kedalaman dan relevansi dengan teori yang ada.
5) [bookmark: _Toc221613837]Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Secara umum, kompetensi didefinisikan sebagai kecakapan, kemampuan, dan kesanggupan. Kompetensi adalah faktor yang menentukan keberhasilan suatu organisasi secara keseluruhan, sementara keterampilan individu merupakan faktor yang menentukan kinerja yang prima (Madjid, 2016). Terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk menentukan keterampilan yang diperlukan untuk mengorganisasikan sekolah: 1) Memahami visi dan tujuan organisasi sekolah serta tindakan strategi yang diperlukan untuk mencapainya, 2) Mengidentifikasi peran penting mereka dalam organisasi 
Kinerja organisasi sekolah paling banyak dipengaruhi oleh pekerjaan. Seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang sesuai dengan bidang keahlian dan pekerjaan mereka (Rusdiana & Heryati, 2015). Peraturan Menteri Pendidikan No. 13 Tahun 2007 menjelaskan bahwa terdapat lima kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah dan harus ditingkatkan: manajemen, kepribadian, kewirausahaan, kompetensi sosial, dan kompetensi supervisi (Sudibyo, 2007). Tiga hal utama yang dapat diamati sebagai indikator kepala sekolah yang efektif adalah sebagai berikut: pertama, komitmen terhadap visi sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsi; kedua, menjadikan visi sekolah sebagai dasar untuk mengelola dan memimpin sekolah; dan ketiga, tetap fokus pada upayanya pada pembelajaran dan kinerja guru (Yunus, Hidayat, & Djazilan, 2021).
Sehingga kompetensi merupakan kemampuan serta keterampilan setiap individu dalam melakukan tuga di tempat kerjanya, ketika kemampuan tersebut didasarkan pada faktor fisik dan intelektual, baik ini dibidang pedagogic, keterampilan, perilaku dan sikap yang ada pada pekerja yang sukses dengan hasil yang baik, mampu terkait dengan kinerja pribadi dalam performa kerja. 
Kompetensi kepala sekolah merupakan suatu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan oleh kepala sekolah dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten yang memungkinnya menjadi kompeten atau berkemampuan dalam mengambil keputusan tentang penyediaan, pemamfaatna dan peningkatan potensi sumber daya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah (Rahmi, 2018).
Dalam bidang manajemen, kepemimpinan kepala sekolah penggerak berarti bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas hal-hal teknis seperti perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, pengawasan, dan pengendalian. Hal ini harus dilakukan dengan benar dan maksimal, atau dengan kata lain, manajemen sekolah yang baik (Yuliana, 2021). Kompetensi manajerial; meliputi melakukan penyusunan rencana sekolah, memimpin sekolah secara optimal, pengelolaan terhadap sekolah, guru dan pegawai serta siswa, dan pemanfaatan teknologi guna kemajuan sekolah (Dawam, Bastian, & Heri, 2022).
Keterampilan manajerial kepala sekolah menurut Setyawan dan Santosa (2021) merupakan kunci keberhasilan pendidikan, staf kependedidikan, semua staf dan warga sekolah. Seperti halnya kepala sekolah, setiap bawahan harus mengandalkan hatinya untuk tunduk kepada atasannya dengan rasa tanggung jawab dan pertimbangan yang wajar. Untuk mendukung kinerja guru, dapat mengacu pada Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses Pendidikan, yaitu standar nasional Pendidikan tentang penyelenggaraan pembelajaran di Lembaga Pendidikan. Standar proses meliputi tugas pokok yang perlu dilakukan guru seperti: 1) merencanakan proses pembelajaran, 2) melaksanakan proses pembelajaran, 3) menilai hasil pembelajaran, dan 4) supervisi pembelajaran.
	Pemimpin yang menjalankan fungsi kepemimpinan sekurang-kurangnya harus memiliki persyaratan atau ciri-ciri sebagai berikut; Takut akan Tuhan Yang Maha Esa, sangat cerdas, berpengetahuan luas baik teori maupun praktik, perawakannya kuat, percaya diri, mampu menjadi bagian dari kelompok, adil dan bijaksana, tegas dan inisiatif, mampu mengambil keputusan, stabil secara emosional, fisik dan mental sehat, berpikiran maju (Setiadi & Annur, 2022).
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki peran strategis dalam mengelola sekolah agar mampu mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki kepala sekolah adalah kompetensi manajerial, yaitu kemampuan dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh kegiatan sekolah. Kompetensi ini tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga mencakup kemampuan membuat keputusan strategis, mengelola sumber daya, dan membangun budaya sekolah yang positif.
Menurut George R. Terry (1972), manajemen terdiri atas empat fungsi utama, yaitu planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling (pengawasan atau evaluasi). Dalam konteks kepala sekolah, fungsi-fungsi ini diterjemahkan ke dalam perencanaan program sekolah, pengaturan struktur organisasi dan sumber daya, pelaksanaan kepemimpinan yang efektif, serta pengawasan dan evaluasi kinerja sekolah. Dengan menerapkan keempat fungsi ini secara konsisten, kepala sekolah dapat menjalankan peran manajerialnya dengan lebih terarah dan profesional.
Di Indonesia, kompetensi manajerial kepala sekolah telah diatur secara formal dalam Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007, yang mencakup 7 kompetensi utama kepala sekolah, salah satunya adalah kompetensi manajerial. Menurut Mulyasa (2009), kompetensi manajerial meliputi kemampuan kepala sekolah dalam menyusun rencana pengembangan sekolah, mengelola kurikulum, sumber daya manusia, keuangan, sarana-prasarana, serta menjalin hubungan dengan masyarakat. Mulyasa menekankan bahwa kepala sekolah yang memiliki kompetensi manajerial yang kuat mampu menciptakan sekolah yang efektif, berorientasi pada mutu, dan responsif terhadap perkembangan zaman.
Selain itu, Suyanto dan Asep Jihad (2013) menyatakan bahwa kompetensi manajerial berperan penting dalam mendukung keberhasilan transformasi pendidikan di sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk menjadi inovator dan motivator, serta mampu membaca perubahan dan mengadaptasikan kebijakan pendidikan sesuai dengan kondisi lingkungan. Oleh karena itu, kompetensi manajerial bukan hanya sekadar keterampilan teknis, tetapi juga mencakup aspek kepemimpinan strategis dan pengambilan keputusan berbasis data. Dengan landasan teori ini, dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial merupakan fondasi utama dalam menggerakkan roda organisasi sekolah menuju pencapaian tujuan pendidikan nasional.
1. [bookmark: _Toc188511801][bookmark: _Toc221613838][bookmark: _Toc223149017]Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pencarian yang dilakukan, terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan topik terkait penelitian sebelumnya menjadi masukan bagi peneliti antara lain yang diteliti oleh:
1. Sari (2023) 
Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Sari menunjukkan bahwa SRK mampu membangun budaya kerja yang terbuka dan partisipatif. Kepala sekolah yang menerapkan pendekatan reflektif cenderung menciptakan lingkungan yang mendorong guru untuk jujur terhadap kelemahan pembelajaran mereka. Guru yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif dalam mengidentifikasi dan mengatasi kendala pembelajaran. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa kolaborasi dalam supervisi meningkatkan kesadaran dan motivasi profesional guru.
2. Hidayat (2022) 
Studi kasus di tiga lembaga PAUD di Bandung yang dilakukan oleh Hidayat menunjukkan bahwa manajemen supervisi kolaboratif secara signifikan memperkuat komitmen guru terhadap mutu pembelajaran. Supervisi yang dilakukan secara reflektif dan sistematis terbukti meningkatkan kualitas interaksi guru dan anak. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa dukungan yayasan dan budaya kerja sekolah menjadi faktor penentu keberhasilan SRK.
3. Rahmawati (2021) 
Dalam penelitiannya di sebuah PAUD swasta di Jakarta, Rahmawati menemukan bahwa penerapan supervisi reflektif kolaboratif secara konsisten berdampak pada peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran dan kreativitas guru. Guru menjadi lebih percaya diri dalam menyusun kegiatan pembelajaran berbasis bermain. Refleksi pasca-supervisi juga membantu guru melakukan penyesuaian terhadap gaya mengajar mereka. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya dialog profesional antara kepala sekolah dan guru sebagai bagian dari siklus supervisi.
4. Rosyidah (2021) 
Dalam tesisnya, Rosyidah menyoroti pentingnya dukungan kepala sekolah dalam supervisi kolaboratif. Ia menyimpulkan bahwa keberhasilan SRK tidak hanya ditentukan oleh keterampilan guru, tetapi juga oleh kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan sistem manajemen pembinaan yang efektif.
5. Wahyuni (2020)
Penelitiannya membuktikan bahwa supervisi reflektif berbasis lesson study mendorong guru PAUD untuk berani mengevaluasi kelemahannya sendiri. Guru yang aktif dalam diskusi pasca pembelajaran menunjukkan peningkatan pada dimensi pedagogik dan pengelolaan kelas.
6. Fitriyani (2019)
Penelitian tindakan ini menemukan bahwa kolaborasi antara guru dan kepala sekolah dalam proses supervisi mampu meningkatkan pemahaman guru tentang kurikulum PAUD. Dengan metode reflektif dan diskusi terfokus, guru menjadi lebih akurat dalam merancang pembelajaran berbasis kebutuhan anak.
7. Hallinger (2011) 
Melalui risetnya di beberapa negara Asia, Hallinger mengembangkan konsep instructional leadership, yang menempatkan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran. Ia menekankan bahwa keberhasilan supervisi sangat bergantung pada kemampuan kepala sekolah dalam membangun hubungan profesional dan memberikan umpan balik konstruktif. Pendekatan reflektif dan kolaboratif menjadi strategi utama dalam meningkatkan mutu guru dan pembelajaran secara berkelanjutan.
8. Acheson & Gall (2011) 
Dalam bukunya Clinical Supervision and Teacher Development, Acheson & Gall menegaskan bahwa supervisi akademik harus berorientasi pada dialog terbuka, observasi objektif, dan refleksi bersama. Model supervisi klinis yang mereka gagas memiliki kesamaan mendasar dengan SRK, yaitu menjadikan guru sebagai mitra refleksi dan bukan objek evaluasi. Penekanan pada hubungan yang egaliter dan proses yang berkelanjutan sangat relevan dengan tujuan penelitian ini.
9. DuFour (2004) 
DuFour melalui konsep Professional Learning Communities (PLCs) menjelaskan bahwa kolaborasi antar guru dan pimpinan sekolah merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kinerja pendidikan. Ia menyatakan bahwa sekolah yang mendorong refleksi kolektif dan budaya belajar bersama akan lebih cepat berkembang. Prinsip PLC sangat erat dengan pendekatan SRK, khususnya dalam aspek kolaborasi, pertukaran ide, dan tanggung jawab bersama terhadap mutu pembelajaran.
10. Zeichner & Liston (1996)
Mereka memperkenalkan konsep guru reflektif sebagai guru yang mampu meninjau dan memperbaiki praktik pembelajarannya sendiri secara kritis. Penelitian mereka menjadi dasar filosofi dari pendekatan supervisi reflektif kolaboratif yang digunakan dalam penelitian ini.
Kesepuluh penelitian tersebut telah memberikan kontribusi penting dalam pengembangan praktik supervisi, sebagian besar fokusnya hanya pada aspek pelaksanaan SRK atau pengaruh SRK terhadap guru. Belum banyak studi yang secara mendalam menganalisis bagaimana manajemen SRK dijalankan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, hambatan, dan solusi) secara komprehensif dalam konteks PAUD. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji Manajemen Supervisi Reflektif Kolaboratif dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran berdasarkan kerangka teori GR Terry, serta menerapkannya secara spesifik pada dua lembaga PAUD (KB Anak Ceria dan KB Kimidori) di Kota Bandung.

